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ABSTRAK
Ikan gindara atau escolar (Lepidocybium flavobrunneum), umumnya tertangkap sebagai hasil tangkapan
sampingan (bycatch) pada perikanan rawai tuna Indonesia. Penelitian dilakukan dengan metode observasi
onboard pada armada rawai tuna yang berbasis di Pelabuhan Benoa mulai bulan Agustus 2005 - Desember 2009
yang beroperasi di Samudera Hindia. Tujuan penelitian ini adalah memberikan informasi daerah penangkapan,
menganalisis parameter populasi (umur, pertumbuhan, mortalitas) dan laju eksploitasi ikan gindara hasil tangkapan
kapal rawai tuna di Samudera Hindia. Hasil penelitian menunjukan ikan gindara yang tertangkap oleh kapal
rawai tuna menyebar pada posisi geografis antara 90-330 LS dan 760-1270 BT dengan nilai laju pancing (HR) ikan
gindara tertinggi pada tahun 2007 sebesar 0,15 dan terendah tahun 2005 yaitu 0,04, atau rata-rata HR sebesar
0,10. Ikan yang tertangkap memiliki ukuran panjang cagak antara 35-193 cm dengan rata-rata 87,4 cm.
Parameter populasi yang dianalisa dengan program FiSAT II diperoleh panjang asimtotik (L ) = 201,60 cmFL,
koefisien laju pertumbuhan (K) = 0,21 per tahun dan t0 = -0,4755 tahun. Nilai dugaan mortalitas total (Z)
sebesar 0,85 per tahun, nilai dugaan mortalitas alami (M) = 0,37 per tahun dan laju mortalitas penangkapan (F)
= 0,48 per tahun. Laju eksploitasi (E = 0,56) menunjukkan bahwa pemanfaatan gindara di Samudera Hindia
diatas nilai optimum yang disarankan yaitu E = 0,50.
Kata Kunci: Daerah penangkapan; laju pancing; parameter populasi; Lepidocybium flavobrunneum;
Samudera Hindia
ABSTRACT
Escolar (Lepidocybium flavobrunneum) commonly caught as bycatch in Indonesia tuna longline fisheries.
The study was conducted on August 2005 - December 2009 with onboard observation of tuna longliner based
in Benoa fishing port. The objectives of this study are provide information about fishing ground, analyzing
parameters of population (age, growth, mortality) and exploitation rate of escolar caught by Indonesia tuna
longliner in the Indian Ocean. The results showed that escolar caught by tuna fleets longliner spread on latitude
and longitude 900-330 S and 760-1270 E with highest hook rate in 2007 at 0.15 and lowest hook rate occurred in
2005 at 0.04, with average HR at 0.10. Length frequency distribution of escolar were 35-193 cmFL with length
average of 87.4 cm. The Von Bertalanffy growth parameter for escolar in Indian Ocean were L = 201.60 cm,
K = 0.21 year-1 and t0 = -0,4755 years. The annual instantaneous rate of total mortality (Z) was 0.85 year
-1. The
natural mortality (M) was 0.37 year-1 and the fishing mortality (F) was 0.48 year-1. The exploitation rate (E =
0.56) indicating that escolar in the Indian Ocean has reached the optimum limit.
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PENDAHULUAN
Ikan gindara atau escolar (Lepidocybium
flavobrunneum), biasanya juga disebutkan oleh para
nelayan sebagai ikan setan. Ikan gindara termasuk
penghuni ikan perairan laut dalam yang dapat ditemukan
di perairan tropis dan subtropis seluruh dunia, tetapi
kemungkinan tidak ditemukan di Samudera Hindia bagian
utara (Nakamura & Parin, 1993). Menurut Shcherbachev
(1987), penyebaran ikan gindara secara vertikal dapat
mencapai kedalaman antara 200-1100 m sehingga termasuk
juga ikan yang bersifat benthopelagic, artinya kelompok
ikan ini secara bermusim menghuni perairan di dasar sampai
permukaan perairan. Daging ikan gindara mempunyai nilai
gizi tinggi dan berkhasiat yang sangat baik untuk
menyembuhkan beberapa penyakit. Telur ikan gindara juga
banyak dicari sebagai bahan baku pembuatan produk
makanan ataupun dijual untuk dikonsumsi dan terkadang
harganya lebih mahal.
Ikan gindara umumnya tertangkap sebagai hasil
tangkapan sampingan (bycatch) yang bernilai ekonomis
(byproduct) pada kapal-kapal rawai tuna Indonesia yang
beroperasi di Samudera Hindia. Anonymous (2010)
menyatakan, ikan gindara termasuk non target species
yang berinteraksi dengan perikanan tuna di Samudera
Pasifik bagian tengah dan barat daya. Estimasi produksi
ikan gindara yang didaratkan di pelabuhan Benoa pada
tahun 2010 sebanyak 676.777 kg. Dalam organisasi
pengelolaan perikanan regional, informasi data biologi dan
aspek penangkapan masih minim dibahas oleh para peneliti
dan masih terbatas dalam lingkup informasi data observer
di kapal-kapal rawai tuna. Selanjutnya menurut Anonimus
(2014), status perikanan gindara di semua lokasi perairan
di dunia masih dalam kategori not evaluated (NE) atau
belum dievaluasi lebih detail.
Permintaan pasar terhadap ikan gindara masih tinggi,
sehingga memberikan peluang bagi pelaku usaha
penangkapan untuk terus melakukan eksploitasi. Hal inilah
yang dikhawatirkan kelestarian ikan gindara akan
terganggu dan semakin menurun. Untuk menjaga agar
pemanfaatan sumber daya ikan gindara tetap lestari dan
berkesinambungan, maka perlu diupayakan manajemen
pengelolaan yang tepat. Ketersediaan data yang memadai
diperlukan untuk menganalisis status pemanfaatan
sumber daya ikan di wilayah perairan tersebut. Informasi
biologi populasi dari ikan gindara sendiri di Indonesia
masih minim, khususnya di perairan Samudera Hindia
bagian tenggara (eastern Indian Ocean) sehingga
penelitian ini penting untuk dilakukan. Tujuan penelitian
ini adalah memberikan informasi daerah penangkapan,
menganalisis parameter populasi (umur, pertumbuhan,
mortalitas) dan laju eksploitasi ikan gindara hasil
tangkapan kapal rawai tuna di Samudera Hindia.
BAHANDANMETODE
Pengumpulan Data
Bahan penelitian ini adalah ikan gindara
(Lepidocybium flavobrunneum) hasil tangkapan kapal
rawai tuna (Gambar 1). Pengumpulan data dilakukan
dengan bantuan observer onboard pada armada rawai
tuna yang berbasis di Pelabuhan Benoa dan beroperasi di
Samudera Hindia mulai Agustus 2005 sampai Desember
2009. Data yang dikumpulkan meliputi posisi daerah
penangkapan, hasil tangkapan ikan gindara dan ukuran panjang
cagak pada setiap sampel individu ikan yang tertangkap.
Gambar 1. Ikan gindara (Lepidocybium flavobrunneum) sebagai hasil tangkapan sampingan pada kapal longline di
Samudera Hindia.
Figure 1. Oilfish (Lepidocybium flavobrunneum)as a by catch of tuna long liner operated in Indian Ocean.
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Analisis Data
Data posisi daerah penangkapan yang dikumpulkan
dianalisis dengan program Surfer Versi 9.9.785 (Golden
Software, 2010). Data sebaran panjang dianalisis dengan
program Microsoft Excel dan program FiSAT II (FAO-
ICLARM Fish Stock Assessment Tools) (Gayanillo et al.,
2005). Beberapa parameter populasi yang dianalisis
meliputi panjang asimtotik (L”), koefisien pertumbuhan
(K), estimasi umur ikan(t), mortalitas total (Z), mortalitas
alami(M),mortalitaspenangkapan(F)danlajueksploitasi (E).
Laju Pancing (Hook Rate)
Laju pancing (hook rate) di hitung per tahun dan dicari
nilai rata-rata sepanjang tahun 2005-2009. Laju pancing
dihitung dengan menggunakan rumus dari Klawe (1980)
sebagai berikut :
Keterangan :
HR = laju pancing (hook rate)
JI = jumlah ikan gindara yang tertangkap (ekor)
JP = jumlah pancing yang digunakan (buah)
A = 100 mata pancing
Estimasi Umur dan Pertumbuhan
Pendugaan laju pertumbuhan (L” dan K) dilakukan
dengan program Analysis Elektronic LEngth Frequensy
ANalysis (ELEFAN ) - I nilai tersebut digunakan dalam
model pertumbuhan dari Von Bertalanffy (Spare & Venema,
1999) sebaga berikut:





Lt = panjang ikan (cm) pada saat umur t tahun (cm)
L = panjang asimtotik (cm)
e = bilangan natural (2,72)
K = kecepatan pertumbuhan ikan per tahun
t = umur ikan dalam tahun
t0 = umur ikan teiritis pada saat panjangnya 0 cm
Nilai t0 diestimasi berdasarkan rumus empiris Pauly
(1984) sebagai berikut :
Log -(t0) = -0,3922 – 0,2752 Log L - 1,0380 Log K … (2)
Mortalitas
Analisa mortalitas total dilakukan dengan
menggunakan input data parameter pertumbuhan (L dan
K) mengikuti persamaan Beverton & Holt (1986) dalam
Sparre & Venema (1999) seperti berikut :
........................................................(3)
Keterangan :
Z = laju mortalitas total (per tahun)
K = kecepatan pertumbuhan per tahun
L = panjang asimtotik (cm)
= panjang rata-rata ikan tertangkap (cm)
= batas bawah interval kelas panjang tangkapan
terbanyak (cm)
Mortalitas alami (M) diduga dengan menggunakan
persamaan empiris Pauly (1980) seperti berikut :
Log (M) =-0,0066-0,279 Log(L ) + 0,6543 Log(K) + 0,4634
Log(T) ..............................................................(4)
Keterangan :
M = mortalitas alami per tahun
K = kecepatan pertumbuhan per tahun
L = panjang asimtotik (cm)
T = suhu rata-rata tahunan perairan (0C)
Mortalitas penangkapan (F) didapatkan dari
pengurangan mortalitas total terhadap mortalitas alami (M)
yaitu : F=Z-M.
Laju Eksploitasi
Laju eksploitasi (E) didapatkan dari pembagian
mortalitas penangkapan dengan mortalitas total (E=F/Z)
(Pauly, 1984). Laju eksploitasi berada pada tingkat optimum
apabila besarnya mortalitas akibat penangkapan sama




Ikan gindara yang tertangkap oleh kapal rawai tuna
menyebar pada posisi geografis antara 90-330 LS dan 760-
1270 BT (Gambar 2). Posisi ini berada di Samudera Hindia
sebelah barat daya Sumatera, selatan Jawa sampai Nusa
Tenggara, yaitu pada perairan di dalam atau di luar Zona
Ekonomi Eksklusif (ZEE) Indonesia yang termasuk WPP
RI 572 dan WPP RI 573. Sebagian besar (70,4 %) ikan
gindara yang tertangkap rawai tuna berada di luar ZEE
Indonesia sedangkan 29,6 % tertangkap di dalam ZEE
Indonesia. Untuk mempermudah analisis tentang
penyebaran dan kepadatan ikan, daerah penangkapan ini
kemudian dibuat luasan (50x50). Nilai skala kepadatan ikan
dibagi menjadi 4 yaitu skala 1-25 ekor, 26-100 ekor, 101-300
ekor dan 301-500 ekor. Kepadatan terbesar (301-500 ekor)
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Pada analisis ini terdapat daerah yang kosong, hal ini bukan
berarti tidak terdapat ikan gindara yang tertangkap di
Samudera Hindia. Keterbatasan jumlah observasi pada kapal
rawai tuna mempengaruhi pengumpulan data yang diperoleh.
Gambar 2. Penyebaran daerah penangkapan ikan gindara selama observasi di Samudera Hindia, 2005 – 2009.
Figure 2. The distribution of fishing ground of oilfish during observation in Indian Ocean, 2005 – 2009.
Laju Pancing (Hook Rate)
Laju pancing yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
jumlah ikan gindara yang tertangkap setiap 100 mata
pancing. Dari hasil analisi data diperoleh nilai hook rate
(HR) tertinggi terjadi pada tahun 2007 yaitu sebesar 0,15
sedangkan nilai terendah terjadi tahun 2005 yaitu 0,04.
Pada tahun 2006 HR gindara sebesar 0,10; tahun 2008 sebesar
0,08 dan tahun 2009 yaitu 0,11 (Gambar3). Dengan demikian
nilai hook rate rata-rata dari tahun 2005-2009 sebesar 0,10.
Gambar 3. Laju pancing ikan gindara di Samudera Hindia, 2005-2009.
Figure3. Hook rates of escolar in Indian Ocean, 2005-2009.

Sebaran Panjang
Ikan gindara yang tertangkap rawai tuna di Samudera
Hindia selama observasi berjumlah 1356 ekor. Ikan yang
tertangkap memiliki ukuran panjang cagak berkisar anatar
35-193 cm dengan rata-rata 87,4 cm dan modus pada kelas
panjang cagak 100-104 cm (Gambar 4A). Rata-rata ukuran
panjang cagak ikan gindara yang tertangkap bervariasi
sepanjang tahun dimana nilai rata-rata terbesar terjadi pada
tahun 2005 yaitu (91,35 cm), sedangkan rata-rata terkecil
terjadi pada tahun 2008 yaitu 83,54 cm (Gambar 4B).
Pertumbuhan dan Umur
Parameter pertumbuhan dari formula pertumbuhan von
Bertalanffy untuk ikan gindara diperoleh nilai dugaan
panjang asimtotik (L ) = 201,60 cm dan koefisien laju
pertumbuhan (K) = 0,21 pertahun. Nilai dugaan parameter

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pertumbuhan tersebut diperoleh dengan menggunakan
perangkat lunak ELEFAN I pada K-Scan (SS = 1, SL =
149,50 cm, Score = 0,379). Nilai t0 diperoleh dengan
menggunakan rumus Pauly (1983) sebesar -0,4755 tahun.
Berdasarkan parameter pertumbuhan yang diperoleh (L ,
K dan to), maka pola pertumbuhan ikan gindara di
Samudera Hindia diperoleh persamaannya yaitu
Lt=201,6[1-e
-0,21(t+0,4755)]. Dari persamaan pertumbuhan
tersebut maka dapat diketahui panjang gindara dari
berbagai umur relatif seperti di kemukakan pada (Gambar
5), dapat dihitung pertambahan panjang untuk setiap
tahun sampai mencapai panjang asimtotiknya. Dugaan
umur gindara hingga mencapai panjang asimtotiknya yaitu
40 tahun.
Gambar 4. (A) Sebaran panjang dan (B) panjang cagak rata-rata ikan gindara yang tertangkap selama observasi, 2005-
2009.
Figure 4. (A) Length distribution and (B) average fork length of escolar, during observation 2005-2009.
Gambar 5. Kurva pertumbuhan dan umur ikan gindara di Samudera Hindia.
Figure 5. Age and growth curve of escolar in Indian Ocean.
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Kematian (Mortalitas) dan Laju Eksploitasi
Dugaan mortalitas total (Z) Ikan gindara yang
tertangkap di Samudera Hindia sebesar 0,85 per tahun,
Mortalitas alami (M) dianalisis dengan menggunakan
rumus Empiris Pauly (1980) menggunakan parameter K =
0,21 per tahun, L = 201,6 cm dan suhu rata-rata perairan
27 0C diperoleh nilai dugaan = 0,37 pertahun. Laju mortalitas
penangkapan (F) diperoleh dengan mengurangkan nilai Z
terhadap M sehingga diperoleh nilai dugaan F = 0,48 per
tahun. Nilai laju eksploitasi (E) diperoleh dengan membagi
nilai F terhadap nilai Z sehingga diperoleh E = 0,56 per
tahun.
Bahasan
Daerah Penangkapan dan Laju Pancing Ikan Gindara
Daerah penangkapan rawai tuna yang di observasi,
dan menagkap juga ikan gindara menyebar pada lokasi
dengan posisi geografis antara 90-330 LS dan 760-1270 BT.
Posisi ini berada di Samudera Hindia sebelah barat daya
Sumatera, selatan Jawa sampai Nusa Tenggara. Menurut
Wudianto et al. (2003), daerah penangkapan kapal tuna
longline yang berasal dari Cilacap dan Benoa yaitu di
perairan selatan Jawa Tengah berada pada koordinat antara
108-1180 BT dan 8-220 LS. Sebagian besar (>70%) dari
armadanya melakukan penangkapan ikan di luar perairan
Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia. Novianto et al. (2009),
menyatakan terdapat 2 zona penangkapan ikan tuna
berdasarkan posisi Pelabuhan Benoa, yaitu zona di
sebelah tenggara (selatan-timur) dan zona sebelah barat
daya (selatan-barat). Kapal-kapal rawai tuna yang hasil
tangkapan utamanya adalah fresh tuna, lebih banyak
menangkap di zona selatan barat, terutama pada bulan
September-Desember. Di kawasan tersebut, ikan-ikan tuna
yang tertangkap juga memiliki kualitas yang lebih bagus
bila dibandingkan dengan hasil tangkapan di perairan
sebelah selatan Banyuwangi, Pulau Bali hingga Sumbawa.
Zona penangkapan tuna di sebelah Benoa, juga menjadi
target penangkapan bagi armada rawai tuna. Ikan-ikan tuna
yang tertangkap di zona ini biasanya memiliki ukuran lebih
besar. Nugraha & Wagiyo, (2006), menyatakan di perairan
Banda ditemukan hasil tangkapan sampingan yakni
sebesar 33,52%,38,52%, dan 25,74%, sedangkan Nugraha
& Nurdin, (2006), menyatakan di Samudera Hindia barat
Sumatera didominasi oleh jenis Lepidocybium
flavobrunneum (escolar ) 32,65%, Alepisaurus ferox
(Lancetfish ) 18,39% dan Prionace glauca (blue shark )
14,29%. Lancetfish  hampir ditemukan sebagai hasil
tangkap sampingan di semua perikanan rawai tuna di
perairan Indonesia. Hal ini menurut Romanov et al ., (2008),
dikarenakan spesies ini mempunyai peranan penting pada
rantai makanan pelagis yakni sebagai predator pada
organisme mikronekton dan sebagai mangsa dari jenis ikan
berparuh (billfish ) dan tuna (Potier et al., 2007).
Laju pancing (hook rate, HR) merupakan indeks
kepadatan stok, digunakan untuk mengetahui tingkat
eksploitasi sumberdaya perikanan di suatu perairan.
Perbedaan laju pancing tuna longline dapat disebabkan
oleh perbedaan jenis umpan, teknologi alat tangkap, ukuran
tonase kapal (GT) dan keterampilan anak buah kapal (Bahar,




Berdasarkan analisis diperoleh kurva pertumbuhan
ikan gindara di Samudera mengikuti persamaan Lt=201,6[1-
e-0,21(t+0,4755)]. Hal ini menunjukkan bahwa ikan gindara
diperkirakan mampu tumbuh hingga mencapai panjang
maksimum 201,6 cmFL dengan koefisien laju pertumbuhan
sebesar 0,21 per tahun. Ukuran ikan gindara yang
tertangkap rawai tuna di Samudera Hindia bervariatif, mulai
dari ukuran yuwana sampai dewasa. Berdasarkan data
sebaran panjang gindara yang tertangkap oleh kapal-kapal
rawai tuna, diperoleh panjang rata-rata 87,4 cmFL atau
baru mencapai pertumbuhan panjang sebesar 43,35 % dari
pertumbuhan panjang maksimumnya. Nakamura & Parin
(1993) memperoleh, panjang maksimum ikan gindara
dimana mencapai 200 cmSL, tetapi umumnya yang
tertangkap mencapai 150 cmSL. Dai & Zhu (2008)
menyebutkan, ikan gindara yang tertangkap di Samudera
Pasifik Tengah memiliki panjang maksimum 90 cm dengan
rata-rata 78 cm. Selanjutnya penelitian Quigley & Flannery
(2005), ikan gindara yang tertangkap di perairan Irish,
Atlantik Utara tercatat 135,5 cmFL. Berkaitan dengan hal
tersebut, diduga beberapa ikan gindara yang tertangkap
rawai tuna di Samudera Hindia sudah mencapai dewasa
matang gonad atau pernah memijah. Informasi hasil
penelitian panjang pertama kali matang gonad ikan gindara
belum tersedia, namun diduga kawasan perairan Samudera
Hindia menjadi salah satu tempat pemijahan ikan gindara.
Berdasarkan kurva pertumbuhan terlihat bahwa
pertumbuhan panjang gindara terlihat cepat pada umur
muda dan semakin lambat seiring dengan bertambahnya
umur sampai mencapai panjang asimtotik. Pertumbuhan
yang cepat bagi ikan muda terjadi karena energi yang
didapatkan dari makanan sebagian besar digunakan untuk
pertumbuhan. Pada ikan berumur tua energi yang didapatkan
dari makanan tidak lagi digunakan untuk pertumbuhannya,
tetapi digunakan untuk mempertahankan dirinya dan
mengganti sel-selyang rusak (Jalil&Mallawa, 2001).Gambar
5 menunjukkan ikan gindara pada saat umur antara 1-18
tahun cenderung mengalami kecepatan pertumbuhan yang
relatif cepat Sedangkan umur 19-40 tahun kecepatan
pertumbuhannya relatif lambat atau cenderung tidak
bertambah.Berdasarkananalisispendugaanpertumbuhan,pada
umur15tahunpanjangikanmencapai193cm.Rata-ratapanjang
gindara(87,4 cm)yangtertangkap mencapaiumur2,3 tahun.

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Nilai K ikan gindara adalah 0,2 pertahun dan termasuk
kecil yaitu mendekati nol. Sparre & Venema (1999)
menyebutkan , ikan-ikan yang berumur panjang
mempunyai nilai K kecil sehingga membutuhkan waktu
relatif lama untuk mencapai panjang maksimum. Laju
pertumbuhan tersebut dapat disebabkan oleh faktor
kondisi eko-biologi habitat dari waktu ke waktu. Effendie
(2002) berpendapat, kecepatan pertumbuhan ikan di
daerah tropis dipengaruhi oleh makanan sebagai faktor
utama dari pada suhu perairan. Pada keadaan normal, ikan
dengan makanan berlebih akan tumbuh lebih pesat.
Banyaknya individu ikan yang tidak sebanding dengan
keadaan makanan akan terjadi kompetisi terhadap makanan
tersebut. Hasil analisis parameter pertumbuhan
menunjukkan bahwa umur maksimum gindara yang
tertangkap di Samudera Hindia diduga mencapai 40 tahun.
Nilai laju kematian (mortalitas) didominasi oleh
kematian faktor penangkapan dibandingkan dengan faktor
alami (F>M). Mortalitas alami dipengaruhi oleh
pemangsaan, penyakit, stress pemijahan, kelaparan dan
umur tua. Mortalitas penangkapan tidak sama untuk
seluruh umur ikan karena adanya perbedaan penyebaran
dan juga karena jumlah armada penangkapan yang
beroperasi di suatu perairan. Tingginya laju mortalitas
karena faktor penangkapan karena struktur armada rawai
tuna dalam skala industri yang dapat menjelajah daerah
penangkapan dalam jarak yang jauh. Daerah penangkapan
sebagian besar berada di luar perairan ZEE Indonesia. Laju
mortalitas (alami dan penangkapan) stok ikan dapat
menduga tingkat pemanfaatan stok ikan-ikan yang
dieksploitasi. Informasi mengenai laju eksploitasi berguna
dalam manajemen perikanan karena dapat menduga
pengaruh penangkapan terhadap stok perikanan.
Berdasarkan hasil analisis, diketahui laju eksploitasi (E)
gindara adalah 0,56 yang berarti tingkat eksploitasi ikan
gindara di Samudera Hindia mencapai 56 %. Menurut
Gulland (1971) bahwa suatu sumberdaya yang
dieksploitasi dalam kondisi optimum apabila nilai F = M,
yaitu Eoptimum = 0,5. Jadi pemanfaatan gindara di Samudera
Hindia telah mencapai batas optimum. Sumadhiharga
(2009), menyatakan bahwa tingkat pemanfaatan perikanan
tangkap dibagi menjadi empat kriteria, yaitu rendah (0,00
– 33,3 %), berkembang (33,40 – 66,70 %), padat tangkap
(66,80 – 100 %) dan lebih tangkap (lebih dari 100 %).
Tingkat pemanfaatan gindara di Samudera Hindia bagian
tenggara masih dapat terus ditingkatkan, dengan tetap
memperhatikan kaidah kelestarian dan ukuran ikan yang
tertangkap di atas ukuran dewasa.
KESIMPULAN
Ikan gindara (Lepidocybium flavobrunneum) lebih
banyak tertangkap oleh armada rawai tuna di kawasan
Samudera Hindia bagian tenggara dengan laju pancing
rata-rata 0,10 per tahun. Gindara yang tertangkap
didominasi ukuran ikan yang masih relatif muda dengan
nilai laju pertumbuhan (K) adalah 0,2 pertahun sehingga
termasuk kelompok ikan berumur panjang. Laju eksploitasi
(E) gindara adalah 0,56 yang berarti tingkat eksploitasi
ikangindaradiSamuderaHindiaberadapadakondisioptimum.
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